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Lampiran 

 

 

Sinopsis Novel Ronggeng Dukuh Paruk 

 

 Novel Ronggeng Dukuh Paruk bercerita tentang Srintil, penari ronggeng dari 

Dukuh Paruk yang cantik, terkenal, namun hidupnya dipenuhi duka dan kesedihan. 

Dukuh Paruk diceritakan sebagai sebuah desa kecil di Kecamatan Dawuan, Banyumas, 

yang dipenuhi kemiskinan dan kebodohan. Ronggeng adalah kebanggaan bagi warga 

Dukuh Paruk dan dianggap sebagai warisan dari leluhur Dukuh Paruk, Ki 

Secamenggala. 

 Pada bagian pertama novel, diceritakan masa kecil Srintil dan Rasus yang orang 

tuanya meninggal akibat racun tempe bongkrek yang dibuat oleh Santayib, ayah Srintil. 

Srintil diasuh oleh kakek dan neneknya, pasangan Sakarya. Saat Srintil bermain 

ronggeng-ronggengan dengan Rasus dan anak Dukuh Paruk yang lain, Sakarya melihat 

tingkah Srintil dan menyimpulkan bahwa cucunya telah dirasuki indang ronggeng. 

Srintil kemudian dipersiapkan oleh pasangan Kartareja untuk menjadi seorang 

ronggeng. Srintil melewati dua upacara yaitu ritual mandi di makam Ki Secamenggala 

dan prosesi bukak-klambu, dimana keperawanan calon ronggeng dilelang kepada 

penawar tertinggi. Srintil menjadi ronggeng yang terkenal dan kaya, lalu jatuh cinta 

pada teman masa kecilnya, Rasus, yang kini menjadi tentara. Namun Rasus menolak 

keinginan Srintil untuk menikah dan pergi meninggalkan Srintil tanpa pamit. 

 Pada bagian kedua novel, Tohari menuliskan kesedihan Srintil yang ditampik 

oleh Rasus. Srintil menolak untuk menari dan menerima tamu laki-laki. Goder, seorang 
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bayi yang diangkatnya sebagai anak, adalah satu-satunya pelipur lara bagi Srintil. 

Srintil kembali menari sebab merasa bertanggung jawab dengan nasib para penabuh 

calung yang menggantungkan hidup padanya. Ketika huru-hara politik tahun 1965 

meletus, Srintil yang sering menari di acara rapat Partai Komunis ditangkap dan 

dijebloskan ke penjara. Dukuh Paruk dibakar.  

 Pada bagian ketiga, Srintil dibebaskan dari tahanan setelah dua tahun berada di 

sana. Srintil menderita trauma berat dan kesedihan yang berkepanjangan akibat 

statusnya sebagai mantan tahanan. Bajus adalah laki-laki dari Jakarta, orang proyek 

yang sering datang menemui Srintil dengan kesan yang baik, namun ternyata 

menyimpan niat untuk menjual Srintil kepada atasannya. Srintil yang diam-diam 

berharap Bajus menikahinya, kemudian menjadi gila setelah mengetahui kebenaran 

tersebut. Rasus pulang ke Dukuh Paruk dan menemukan Srintil yang tidak waras, 

kemudian membawa Srintil ke Rumah Sakit Jiwa untuk berobat, dan mengenalkan 

Srintil sebagai calon istrinya disana.  
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